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Peranan Kepala Desa Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

(Studi Kasus Budidaya Ikan Lele Didesa
Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh

Kabupaten Banyuasin)

Oleh: Gita Isyanawulan, S. Sos, MA dan Budiawan, S.Pd

Abstrak
Budidaya ikan lele bila ditekuni serius mendatangkan laba yang

menggiurkan. Pasalnya, pasar  ikan di Indonesia masih tergolong besar
karena jumlah penduduk yang besar. Hal ini lah yang dilakukan oleh
masyarakat desa Talang Ipuh kebupaten banyuasin sumatera selatan dengan
dukungan dan peran serta dari pemerintahan Desa serta lahan yang tersedia.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan suatu peristiwa untuk diambil kesimpulan
secara umum. Informan yang digunakan diambil secara acak random dan
dilakukan wawancara mendalam. Dengan dibentuknya peternak ikan lele di
Desa Talangi puh semua anggota kelompok yang mampu memenuhi
kebutuhannya melalui daya beli yang baik itu disebabkan dari hasil ekonomi
panen lele organik, hasil panen yang cukup maka akan dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan cukup.

Kata kunci: Peranan Kepala Desa, Budidaya Ikan Lele

Pendahuluan
Pembangunan pedesaan

selayaknya mengarah pada

peningkatan kesejahteraan

masyarakat pedesaan.

Pemberdayaan masyarakat

pedesaan  dapat  dilihat  pula

sebagai upaya mempercepat

pembangunan pedesaan melalui

penyediaan sarana dan prasarana

untuk  memberdayakan

masyarakat, dan upaya
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mempercepat pembangunan

ekonomi daerah yang efektif dan

kokoh. Pembangunan pedesaan

bersifat multiaspek, oleh  karena

itu perlu keterkaitan  dengan

bidang sektor dan aspek di luar

pedesaan sehingga dapat menjadi

pondasi yang kokoh bagi

pembangunan nasional, (Rahadjo,

2010).

Untuk mewujudkan

pemberdayaan, kesejahteraan, dan

kemandirian masyarakat perlu

didukung oleh pengelolaan

pembangunan yang partisipatif.

Pada tatanan pemerintahan

diperlukan perilaku pemerintahan

yang jujur, terbuka, bertanggung

jawab, dan demokrasi, sedangkan

pada tatanan masyarakat perlu

dikembangkan mekanisme yang

memberikan peluang peran serta

masyarakat dalam proses

pengambilan keputusan bagi

kepentingan bersama.

Selanjutnyasebagaibentuk

darikeinginanyang kuatuntuk terus

meningkatkan kesejahteraan

masyarakatkhususnyadi Desa

Talang Ipuh Kecamatan Suak

Tapeh Kabupaten

Banyuasinpadatahap

awalpemerintahDesaharus

memainkan peran

sebagaipendorong/penggerak

gunamemacu pertumbuhan

ekonomidan penyediaan

lapangankerjabagi

masyarakatsetempat.Karena itu

pembangunandesadengansegalape

rmasalahannyamerupakan

pembangunan yanglangsung

berkaitan

dengansebagianterbesarmasyaraka

tyangberada

ditingkatdesadandiharapkanKepal

aDesa menjadipenggerakditengah-

tengah

masyarakatdalamrangkamencapait

ujuandanmenujukearahyanglebihb

aik

bagimasyarkatnya.Dengandemikia

nperandari seorang

KepalaDesadalam

meningkatkanpembangunantidak

menutupkemungkinanakanberjala
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n baik karena

adanyakerjasamaantaraKepalaDes

adan masyarakat.

Budidaya ikan lele

merupakan hal yang baru namun

potensisumberdayaperikanansang

at besar, merupakansalah satu

modaldasar

pengembanganperikanandemersal,y

ang nantinyaakan semakin

memegang peranan pentingdalam

peningkatan pendapatan

masyarakatataupengusaha,pencipt

aanlapangan kerjayangproduktif,

terutamasebagaimata pencaharian

baruguna meningkatkan

kesejahteraan masyarakat di Desa

Talang Ipuh.Tetapiperikanan juga

sebagai sumberdaya,

pengusahaannya banyak

yangmengandungresikoyaitupeka

atau

sensitifdanmerupakanindustri

atau

usahapenerimadampaknegatif

perubahanlingkungan

secaraalamiah,dan

dimanfaatkanolehmanusiasecarab

erlebihansehinggaterjadi

pencemaran (Surya Gunanwan,

2014).

Pemberdayaan masyarakat

melalui budidaya ikan lele ini

merupakan sebuah strategi yang

dilakukan Pemerintah  Desa

Talang Ipuh untuk melakukan

kemandirian sosial ekonomi

masyarakat dalam jangka panjang.

Sasaran yang dituju adalah

masyarakat miskin yang tidak

memiliki keberdayaan secara

ekonomi, sosial, budaya dan

politik.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar

belakang diatas makan perumusan

permasalahan  penelitian ini :

Bagaiamana PerananKepalaDesa

dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat di

Talang Ipuh Kecamatan Suak

Tapeh Kabupaten

Banyuasin(Studi Kasus Budidaya

Ikan Lele di DesaTalang Ipuh)?

Tujuan Penelitian
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Tujuanpenelitian

adalahuntukmengetahui

PerananKepalaDesa dalam

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di Desa Talang Ipuh

Kecamatan Suak Tapeh

Kabupaten Banyuasin(Studi

Kasus Budidaya Ikan Lele di

DesaTalang Ipuh)

Manfaat Penelitian
Makapenelitian

inimempunyaimanfaatsebagaiberi

kut: manfaatpraktis

untukmenambah,memperdalamda

nmengembangkanpengetahuanpe

nulisdalam konsep pembangunan

desa khususnya di

PerananKepalaDesa dalam

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di Desa Talang Ipuh

Kecamatan Suak Tapeh

Kabupaten Banyuasin.

Tinjauan Pustaka
Pembangunan Ekonomi
Pedesaan

Berbicara

tentangpembangunandesa,selamai

nisebagiandiantara kita terlalu

terpaku pada pembangunan

berskala besar (atau proyek

pembangunan)diwilayahpedesaan.

Padahal pembangunandesayang

sesungguhnya tidaklah terbatas

padapembangunan berskala

“proyek”saja, akantetapi

pembangunan

dalamlingkupataucakupanyanglebi

hluas. Pembangunan

yangberlangsung di

desadapatsajaberupa

berbagaiproses

pembangunanyangdilakukandiwila

yahdesa

denganmenggunakansebagian

atauseluruhsumberdaya(biaya,mat

erial,sumberdayamanusia)bersum

ber dari pemerintah(pusat

ataudaerah),selainitudapatpulaber

upasebagianatau

seluruhsumberdayapembangunan

bersumberdari desa, (Ali Hanafiah

Muhi. 2010).

Sesungguhnya, adaatautidak

adabantuanpemerintahterhadapde

sa,
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denyutnadikehidupandanproses

pembangunandidesatetapberjalan.

Masyarakatdesamemiliki

kemandirianyangcukuptinggi

dalammemenuhi kebutuhan

hidupnya,mengembangkanpotensi

diri dankeluarganya,serta

membangunsarana dan

prasaranadi desa.Namun

demikian,tanpaperhatian

danbantuansertastimulandari

pihak-

pihakluardesadanpemerintahprose

s pembangunandi

desaberjalandalamkecepatanyangr

elatifrendah.Kondisi ini yang

menyebabkan pembangunan

didesaterkesan

lambandancenderung terbelakang

Jikamelihatfenomena

pembangunan

masyarakatdesapadamasalalu,

terutamadi eraorde

baru,pembangunandesa

merupakan cara danpendekatan

pembangunan yang diprogramkan

negara secara sentralistik. Dimana

pembangunandesadilakukan oleh

pemerintah

baikdengankemampuan sendiri

(dalamnegeri)maupun

dengandukungan negara-

negaramaju danorganisasi-

organisasi internasional.

Pembangunan desa pada era

orde baru dikenal

dengansebutanPembangunanMasy

arakat Desa(PMD),

danPembangunan

Desa(Bangdes).Kemudiandi

erareformasiperistilahanterkaitpe

mbangunan

desalebihmenonjol“PemberdayaanM

asyarakatDesa(PMD)”.Dibaliksemu

a itu, persoalan

peristilahantidaklahpenting,yangte

rpentingadalah substansinya

terkaitpembangunan desa.

Program pembangunandesa

lebihbersifattop-down.Pada era

reformasi secara substansial

pembangunan

desalebihcenderungdiserahkankep

ada desa itu sendiri. Sedangkan

pemerintahdanpemerintahdaerahc

enderungmengambil posisi
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danperansebagai

fasilitator,memberi

bantuandana,pembinaandan

pengawasan.Program

pembangunandesalebihbersifatbott

om-upatau kombinasibuttom-updan

top-down. Pembangunandesa

adalah “ bagaimana desa bisa

membangun serta dapat

memanfaatkan mengeksploitasi

dengan tepat (optimal, efektif

dan efisien)

segalapotensidansumber dayayang

dimilikidesauntukmemberikanrasa

aman, nyaman, tertib serta dapat

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat desa, (Ali Hanafiah

Muhi. 2010).

Pembangunandesa

berkaitanerat                      dengan

permasalahan sosial, ekonomi,

politik,ketertiban,pertahanandank

eamanandalamnegeri.Dimana

masyarakatdinilaimasihperludiber

dayakandalamberbagai

aspekkehidupan dan

pembangunan.Olehkarenaitu,perl

u

perhatiandanbantuannegara(dalam

hal

inipemerintah)danmasyarakatumu

mnyauntukmenstimulanspercepat

an pembangunandesadi berbagai

aspekkehidupanmasyarakat.Semua

bentukbantuan,baikyangbersumbe

r dari pemerintah, swasta(dalam

bentukCorporateSocialResponsibility,h

ibahdansebagainya),

maupunorganisasi-organisasi non-

pemerintah (LembagaSosial

Masyarakat)

dalamnegerimaupuninternasionala

dalahmerupakanstimuluspembang

unan di daerah

pedesaan.Semestinyayangdikedepa

nkanadalah kemampuan swadaya

masyarakat desa itu sendiri.

Pembangunan desapada

hakikatnyaadalahsegalabentuk

aktivitas manusia (masyarakatdan

pemerintah)didesadalammembang

un diri,keluarga,

masyarakatdanlingkungandi

wilayahdesabaikyangbersifatfisik,

ekonomi,

sosial,budaya,politik,ketertiban,per
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tahanandankeamanan, agama dan

pemerintahanyang

dilakukansecaraterencanadan

membawadampakpositif

terhadapkemajuan

desa.Dengandemikian,

pembangunandesasesungguhnya

merupakan upaya-upayasadar

darimasyarakatdanpemerintahbaik

dengan

menggunakansumberdayayangber

sumber

daridesa,bantuanpemerintah

maupunbantuan organisasi-

organisasi/lembagadomestik

maupuninternasional

untukmenciptakan perubahan-

perubahan ke arah yang lebih

baik.

Berbicaratentangpembangunande

saterdapat duaaspekpentingyang

menjadiobjek

pembangunan.Secaraumum,

pembangunandesameliputidua

aspek :

1) Pembangunan desa

dalam aspek fisik,

yaitu      pembangunan

yang objek

utamanyadalamaspekfi

sik(sarana,prasaranada

nmanusia)di pedesaan

seperti jalandesa,

bangunan

rumah,pemukiman,je

mbatan,bendungan,

irigasi,saranaibadah,

pendidikan(hardwarebe

rupasaranadanprasara

na pendidikan,

dansoftwareberupasegal

abentukpengaturan,

kurikulumdan  metode

pembelajaran),keolahr

agaan, dan

sebagainya.

Pembangunan dalam

aspekfisikiniselanjutny

adisebutPembangunan

Desa.

2) Pembangunan

dalamaspek

pemberdayaaninsani,y

aitupembangunanyang

objekutamanyaaspek

pengembangandanpen
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ingkatankemampuan,s

kill

danmemberdayakanm

asyarakatdi daerah

pedesaansebagaiwarga

negara,seperti

pendidikandanpelatiha

n,

pembinaanusahaekon

omi,

kesehatan,spiritual,dan

sebagainya.Tujuanuta

manyaadalah untuk

membantu masyarakat

yang masih tergolong

marjinal agar

melepaskandiri

dariberbagai

belengguketerbelakang

ansosial, ekonomi,

politik.Pembangunand

alamaspekpemberdaya

aninsani

iniselanjutnyadisebuts

ebagaiPemberdayaan

MasyarakatDesa.

Pemerintah Desa Talang

Ipuh dalam hal pemberdayaan

masyarakat maka diperlukan kerja

sama antara pemimpin dan

masyarakat yang dalam hal ini

diharapkan peran aktif dari

masyarakat untuk terlibat secara

langsung dalam pelaksanaan

program pemberdayaan

masyarakat. Karena dalam proses

pemberdayaan masyarakat,

masyarakat desa ditempatkan

dalam posisi ganda yakni sebagai

subyek dan obyek pemberdayaan

masyarakat. Sebagai subyek

pemberdayaan masyarakat,

masyarakat  desa memiliki

tanggung jawab  untuk

memberikan partisipasi dan

kontribusinya dalam pelaksanaan

program pemberdayaan

masyarakat.

Adapunadapunbeberapahal

yang

menjadiperanKepalaDesayaitu

sebagaiberikut:

MotivatoryaituFungsiPemer

intah Desasebagaipendorong

danpemberi

semangatkepadamasyarakatsetem
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pat, agaragarikutmelakukan

tindakan- tindakanyang

positfsehinggaapayang

diharapkandapatlebihberkembang

dan suatu

saatdapatmenjadipenopangpereko

nomian yangada.

FasilitatordalamhaliniKepal

aDesasebagaifasilitatoryaituorangy

ang

memberikanbantuandanmenjadin

arasumberuntukberbagai

permasalahan serta memfailitasi

kegiatan-kegiatan pembangunan

desa memberikan kemudahan

dankelancaran

dalamprosespembangunansehingg

a programpembangunan

desadapatberjalan dengan baik.

Mobilisatoryaituorang

yangmengarahkanataumenggerakk

anuntuk melakukan sesuatu yang

berkaitan dengan sebuah

pembangunan gunauntuk

kepentingan bersama.Jadi kepala

desa sebagaimobilisatoryaitu

kepaladesa menggerakkan atau

mengajakmasyarakatuntukbersam

a-sama melakukan tindakan yang

nyata untuk membangun desa,

misalanya melakukan gotong

royong,

memperbaikitempatibadah,serta

memperbaikitempat-tempatumum

lainya.

Metodelogi Penelitian
Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian deskriptif kualitatif

yaitu penelitian yang

menggambarkan atau melukiskan

suatu peristiwa untuk diambil

kesimpulan secara  umum.

Menurut Syaifudin Anwar (2006),

pendekatan kualitatif lebih

menekankan analisisnya pada

proses penyimpulan deduktif serta

analisis terhadap dinamika

hubungan antara fenomena yang

diamati, dengan menggunakan

logika ilmiah. Hal ini   bukan

berarti bahwa  pendekatan

kualitatif sama sekali tidak

menggunakan dukungan data

kuantitatif akan tetapi

penekanannya tidak pada

pengujian hipotesis, melainkan
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pada usaha menjawab pertanyaan

penelitian melalui cara-cara

berpikir formal dan argumentatif.

Adapun tempat dalam

penelitian ini adalahdi Desa di

Talang Ipuh Kecamatan Suak

Tapeh Kabupaten Banyuasin).

Fokus penelitian ini adalah untuk

mengetahui

BagaimanaPerananKepalaDesa

dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat di

Talang Ipuh Kecamatan Suak

Tapeh Kabupaten

Banyuasin(Studi Kasus Budidaya

Ikan Lele di DesaTalang Ipuh).

Peneltian ini       bersifat

peneltian kualitatif maka

menggunakan  informan  untuk

alat pengumpulan data dan pihak

yang menjadi informan.

Wawancara dilakukan secara

mendalam (indepth  interview)

dengan instrumen penelitian

berupa pedoman wawancara

berstruktur yang dipersiapkan

sebelumnya. Tujuan wawancara

dimaksudkan untuk mendapatkan

data primer dari informan-

informan penelitian.

Hasil Pembahasan
1) Pendidikan budidaya ikan

lele terhadap kelompok peternak

lele.

Pengembangan sumber

daya manusia dilakukan dengan

adanya pemberdayaan masyarakat

yaitu melaui pendidikan dan

pelatihan. Kelompok Budidaya

Ikan Lele di DesaTalang Ipuh

adalah sebuah  pemberdayaan

yang dilakukan oleh kepala Desa

Talang Ipuh dan pemuda

penggerak Desa kemudian juga

didukung oleh Pemerintah

Kabupaten Banyuasin melalui

Dinas Peternakan dan Perikanan

Banyuasin untuk memberikan

bantuan bibit ikan lele kepada

masyarakat.

Adanya bantuan dari

Pemerintah Kabupaten Banyuasin

melalui Dinas Peternakan dan

Perikanan Kabupaten Banyuasin

ini maka diharapkan dapat

memberikan pemberdayaan
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masyarakat yang baik untuk Desa

Talang Ipuh serta dapat

meningkatkan perekonomian

Desa Talang Ipuh menjadi  lebih

baik. Pemberdayaan masyarakat

yang sudah dilakukan yaitu

melalui adanya kelompok yang

dapat mengembangkan sumber

daya manusia di Desa Talang

Ipuh, pendidikan dan pelatihan

yang dapat mengarahkan para

anggota kelompok untuk dapat

budidaya ikan lele dengan baik,

sehingga dapat meningkatkan

kesadaran bagi masyarakat Desa

Talang Ipuh bahwa pentingnya

pemberdayaan serta memiliki

ketrampilan yang lebih dalam

budidaya ikan lele organik.

Pendidikan budidaya Ikan

Lele ini awalnya diikuti oleh

hampir seluruh masyarakat Desa

Talang Ipuh mengikuti pelatihan

dan sosialisasi untuk mengetahui

cara budidaya ikan lele yang baik

pada April tahun 2015 yang

dilaksanakan oleh Pemuda

Penggerak Desa di kantor Kepala

Desa Talang Ipuh. Melihat

budidaya ikan lele organik tidak

terlalu sulit, maka kepala Desa

Talang Ipuh membentuk

kelompok peternakan ikan lele

membudidayakan ikan  lele

organik ini.

Awalnya masih sedikit yang

ingin mengikuti kelompok

peternakan dalam

membudidayakan ikan  lele

organik ini, sampai pada akhirnya

berkembang dengan baik sehingga

hampir semua warga masyarakat

Desa Talang ipuh juga ingin

mengikuti untuk dapat

membudidayakan ikan  lele

organik.

Pendidikan budidaya ikan

lele tidak hanya dilakukan oleh

Kepala Desa dan semua

perangkat Desa Talang Ipuh

namun juga dibantu oleh pemuda

penggerak desa bagaimana cara

membudidayakan ikan  lele

organik ini, menurut keterangan

Kepala DesaTalang Ipuh Pak

Ardinamenjelaskan tentang
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komunikasi dan pelatihan

mengenai sosialisasi pembudiyaan

ikan lele, Komunikasidan

pelatihan yang kamilakukansudah

sangatmaksimaldan berjalan

baiksesuai dengantujuan dalam

meningkatkan pembangunan

ekonomi

masyarakat.Pengetahuan yang

baik ini memang sangat

diperlukan oleh karena pemuda

penggerak desa dan kepala desa

dan perangkatnya sebagai

fasilitator tidak bosan-bosannya

dalam  membagi  pengetahuan

yang diperoleh dari pendidikan

seputar bagaimana cara budidaya

ikan lele organik dengan baik dan

benar sehingga tidak mudah stress

atau bahkan sampai mati.

2) SumberDaya budidaya

ikan lele

Sumber daya

merupakansalah satu

faktoryangmempengaruhiterhada

p

terlaksananyakeberhasilanterhada

psuatuprogram,walaupun

isiprogram sudah

dikomunikasikan dan diberikan

pelatihan secara jelas dan

konsisten, akan tetapi jika suatu

program kekurangan sumber daya

untuk melaksanakan

makatidakakanberjalandenganefek

tif.KomponenSumberdayayang

dapat

mendukungpelaksanaanprogram

budidaya ikan

leledapatberwujud,sumber daya

manusia dan sumber dana serta

lahan untuk pembuatan   kolam

budidaya ikan lele juga

informasiyangrelevan

dancukupuntukmelaksanakan

programdanpemenuhansumber-

sumber

terkaitdalampelaksanaanprogram,

adanyakewenanganyang

menjaminbahwaprogramdapatdiar

ahkankepada sebagaimanayang

diharapkan.

Menurut salah seorang

masyarakat yakni Bapak Yamin

yang ikut menjadi anggota

kelompok peternak ikan lele
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menjelaskan Sumberdayasudah

disiapkanoleh pemerintah Desa

lele.

Menurut bapakYamin Kami

Talang Ipuh,semua keperluan

masyarakat terkait budidaya ikan

lele ini sudah dipenuhi dan

masayarakat hanya perlu

menyiapkan tenaga, untuk

pembibitan ikan lele pemerintah

desa dan pemuda penggerak desa

sudah berkoordinasi dengan

Pemerintah Kabupaten Banyuasin

sehingga terkait yakni Dinas

Peternakan dan Perikanan

Banyuasin siap memberikan

bantuan berupabibit ikan lele dan

sumber dana untuk pemeliharaan

sebagai pakan ikan lele.

Pemerintah desa telah

menyiapkan lahan yang  berasal

dari tanah Desa untuk pembuatan

kolam ikan lele yangtepat berada

didekat sungai agar saat masuk

musim kamarau kolam peternak

ikan lele tidak kekurangan air

sehingga ikan lele tidak stress dan

mati, Hal ini merupakan langkah

antisipasi agar tidak terjadi

kerugian bagi para peternak ikan

sangat terbantu sekali dengan

program dari pemerintah desa

Dalam Meningkatkan

Pembangunan Ekonomi

Masyarakat Budidaya Ikan Lele

di DesaTalang Ipuh. Sekarang ini

harga karet murah sekali mana

musim, jadi dengana danya

kebijakan pemerintah desa

mengenai budidaya ikan lele kami

terbantu secara ekonomi karena

sekali panen kami bisa mendapat

keuntungan bersih perkepala 2 juta

perkolam dankolam budidaya ikan

lele yang ada sekarang sudah

mencapai 25 kolam budidaya ikan

lele.

3. Dampak Pemberdayaan

Adapun dampak

pemberdayaan dalam

meningkatkan kesejahteraan sosial

masyarakat Desa Talang Ipuh,

yaitu mampu meningkatkan

pendapatan kelompok peternak

ikan lele.
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Berdasarkan dari hasil

wawancara yang ada  dan  teori

yang terkait dengan ekonomi

dalam pemberdayaan, maka

pemberdayaan yang telah berjalan

melalui Kelompok budiaya Ikan

Lele ini memberikan hasil yang

baik setiap anggota kelompok

budidaya ikan lele organik. Hasil

dari pemberdayaan melalui

budidaya ikan lele organik ini akan

mendapatkan hasil perekonomian

yang baik bagi setiap anggota

kelompok yang telah bergabung.

Kami sangat terbantu sekali

dengan program dari pemerintah

desa Dalam Meningkatkan

Pembangunan Ekonomi

Masyarakat Budidaya Ikan Lele

di DesaTalang Ipuh. Sekarang ini

harga karet murah sekali mana

musim, jadi dengana danya

kebijakan pemerintah desa

mengenai budidaya ikan lele kami

terbantu secara ekonomi karena

sekali panen kami bisa mendapat

keuntungan bersih perkepala 2 juta

perkolam dan kolam budidaya ikan

lele yang ada sekarang sudah

mencapai 25 kolam budidaya ikan

lele.

Setiap panen maka anggota

kelompok dapat menjualnya ke

pasaran dengan demikian maka

para anggota kelompok budidaya

akan menghasilkan penghasilan

yang baik dan mampu untuk

memenuhi kebutuhan hidup

keluarganya. Adanya

pemberdayaan melalui budidaya

ikan lele ini maka akan

mendorong anggota kelompok

untuk dapat  membudidayakan

ikan lele dengan baik serta

mengetahui bagaimana cara

membudidayakan ikan  lele

organik. Bekal yang cukup untuk

membudidayakan ikan  lele

organik maka akan mendapatkan

daya jual yang naik, perlu bekal

pelatihan yang baik dan benar

agar dapat memperoleh hasil yang

baik.

8. Kesimpulan
Penulis menyimpulkan

bahwa Kepala Desa bukan hanya



03Gita Isyanawulan, Peranan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 1

sekedar memimpin sebuah Desa

namum harusjuga dapat melihat

peluang ekonomi salah satunya

dengan membentuk kelompok

peternak ikan lele.Dengan

dibentuknya peretrnak ikan lele di

Desa Talangipuh semua anggota

kelompok yang mampu

memenuhikebutuhannya melalui

daya beli yang baik itudisebabkan

dari hasil ekonomi panen

leleorganik, hasil  panen yang

cukup maka akandapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari dengan

cukup.
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